
 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif.  

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Tualang. Pemilihan lokasi ini didasari atas pertimbangan bahwa persoalan-

persoalan yang diteliti bisa di lokasi ini. Selain itu dari segi waktu dan biaya, 

lokasi penelitian ini dapat penulis jangkau sehingga peneliti dapat melakukan 

penelitian di lokasi tersebut. Penelitian ini mulai dilakukan pada tanngal 13 

Februari 2017 sampai dengan 24 Maret 2017. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subyek penelitian utama dalam penelitian ini adalah guru bimbingan 

konseling, sedangkan obyek dalam penelitian ini adalah akuntabilitas guru 

bimbingan konseling dalam mengevaluasi program bimbingan konseling di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tualang. 

 

D. Informan Penelitian 

Informan utama dalam penelitian ini adalah guru bimbingan konseling 

di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tualang yang berjumlah dua orang 

sedangkan informan pendukung adalah kepala sekolah dan waka kurikulum. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang di gunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan 

informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau 

tanya jawab.
47

 Wawancara dilakukan dengan mengajukan sejumlah 

pertanyaan secara lisan kepada subyek penelitian (guru bimbingan 

konseling). Untuk melakukan wawancara peneliti menyiapkan instrumen 

pedoman wawancara. 

2. Dokumentasi sebagai tambahan data beberapa data evaluasi guru 

bimbingan konseling selama menjadi guru bimbingan konseling. yang 

diperoleh dari guru bimbingan konseling. Penulis mengumpulkan data 

tentang sekolah yang bersifat resmi dikumpulkan dengan cara 

memfotokopi dokumen-dokumen tersebut. 

 

F. Teknik Analisis data 

Teknis analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik deskriptif  kualitatif. Data yang diperoleh melalui wawancara akan 

dipaparkkan dengan cara teknik naratif, yaitu teknik yang menggambarkan 

keadaan atau fenomena yang diperoleh dengan apa adanya, kemudian 

digambarkan dengan kata-kata atau kalimat dipisah-pisahkan menurut kategori 

untuk memperoleh kesimpulan. 
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Sesuai dengan pendekatan penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. 

Pengolahan data kualitatif ini dilakukan dengan cara digambarkan dengan 

kata-kata atau kalimat dipisah-pisahkan menurut kategori untuk memperoleh 

kesimpulan.
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